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KANDUNGAN POLUTAN PADA DAUN JENIS-JENIS DOMINAN DI HUTAN KOTA BALAI
KOTA SAMARINDA

Muhamad Aris, Karyati*, Muhammad Syafrudin
Falkultas Kehutanan Universitas Mulawarman, Kampus Gunung Kelua, Jalan Ki Hajar Dewantara,
PO Box 1013, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia, 75119

E-mail : karyati@fahutan.unmul.ac.id

ABSTRACT

Samarinda city is the capital of the Province Kalimantan Timur with a population as much as 827,994 life, the
population continues to increase with the rate of growth 1.26 %. The impact arising from population growth is the
occurrence of land conversion which was originally a space for plants to become a residential space means of
supporting urban activities. Urban Forest play a role in the provision of services and the environment urban forest
plays an important role in environmental quality, improve people's lives and produce the environment for
individuals and society. The purpose of this research is to see the dominant tree species the content of pollutants
in the leaves of the dominant trees found in urban forest Town Hall Samarinda. The method used is a method wet
digestion and then read using the Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Leaf samples from ten dominant
tree species were analyzed for pollutant content with three parameters that is Manganese (Mn), Lead (Pb), and
Iron (Fe)and dust content namely using the weigh from the weight of dust is then divided by the area of the leaf
which is drawn using millimeter block paper Importance value index (INP) the highest of the ten tree species found
in urban forest of Town Hall Samarinda are Mahoni (Swietenia macrophylla), Angsana (Pterocarpus indicus),
Lamtoro (Leucaena leucocephala), Ketapang (Terminalia catappa), Kiacret (Spathodea campanulata), Beringin
(Ficus benjamina), Tanjung (Mimusops elengi), Glodokan (Polyalthia longifolia), Sengon (Falcataria moluccana),
and Flamboyan (Delonix regia). The results showed differences in the content of absorbed pollutants, the largest
content of Manganese (Mn) pollutants is on leaf Tanjung (Mimusops elengi) content of 78.1 mg/kg, the largest
content of Lead (Pb) is on leaf Flamboyan (Delonix regia) content of 78.1 mg/kg, and the largest content of Iron
(Fe) is on leaf Mahoni (Swietenia macrophylla) content of 300 mg/kg, while the dust content with the largest
content is on leaf Beringin (Ficus benjamina) is 9.11x10-3 gr/cm3, and the smallest dust content is on leaf ketapang
(Terminalia catappa) sebesar 1.23x10-3 gr/cm?.

Keywords: Heavy metals, Pollutants, Levels of dust, Dominant plant

ABSTRAK

Kota Samarinda adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk sebanyak 827.994 jiwa,
jumlah penduduk terus mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan 1,26%. Dampak yang timbul akibat
perkembangan jumlah penduduk adalah terjadinya konversi lahan yang semula ruang tempat tumbuhan menjadi
ruang pemukiman dan sarana pendukung kegiatan perkotaan. Hutan kota berperan dalam penyediaan jasa
maupun lingkungan hutan kota berperan penting dalam kualitas lingkungan, meningkatkan hidup masyarakat,
dan menghasilkan lingkungan kepada induvidu maupun masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis-jenis pohon dominan dan kandungan polutan pada daun pohon-pohon dominan yang terdapat
di hutan kota Balai Kota Samarinda. Metode yang digunakan adalah metode destruksi basah dan kemudian dibaca
menggunakan metode SSA (Spektrofotometer Serapan Atom). Sampel daun dari sepuluh jenis pohon dominan
dianalisis kandungan polutan dengan tiga parameter yaitu Mangan (Mn), Timbal (Pb), dan Besi (Fe) dan untuk
kadar debu yaitu menggunakan hasil timbang dari berat debu kemudian dibagi dengan luas daun yang digambar
menggunakan kertas milimeter blok. Indeks Nilai Penting Jenis (INP) tertinggi dari sepuluh jenis pohon yang
terdapat di Hutan Kota Balai Kota adalah jenis Mahoni (Swietenia macrophylla), Angsana (Pterocarpus indicus),
Lamtoro (Leucaena leucocephala), Ketapang (Terminalia catappa), Kiacret (Spathodea campanulata), Beringin
(Ficus benjamina), Tanjung (Mimusops elengi), Glodokan (Polyalthia longifolia), Sengon (Falcataria moluccana),
dan Flamboyan (Delonix regia). Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kandungan polutan yang terserap,
kandungan polutan Mangan (Mn) terbesar ada pada daun Tanjung (Mimusops elengi) sebesar 78,1 mg/kg,
kandungan Timbal (Pb) terbesar ada pada daun Flamboyan (Delonix regia) sebesar 78,1 mg/kg, dan kandungan
Besi (Fe) terbesar ada pada daun Mahoni (Swietenia macrophylla) sebesar 300 mg/kg, sedangkan kadar debu
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dengan kandungan terbesar ada pada daun Beringin (Ficus benjamina) sebesar 9,11x10-3 gr/cm3, dan kadar debu
terkecil ada pada pohon Ketapang (Terminalia catappa) sebesar 1,23x10-3 gr/cm3.

Kata kunci : Logam berat, Polutan, Kadar debu, Tumbuhan dominan

PENDAHULUAN

Kota Samarinda adalah salah satu kota sekaligus merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur,
Indonesia. Kota ini memiliki wilayah seluas 718 km2 dan jumlah penduduknya sebanyak 827.994 jiwa,
jumlah penduduk kota Samarinda terus mengalami peningkatan tahun 2010 sampai 2020 jumlah
penduduk mengalami penambahan sebesar 100,49 ribu jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,26%.
Kota Samarinda memiliki 10 kecamatan pengembangan hutan kota yang terdapat di Ibu Kota Provinsi,
khususnya di kota Samarinda dapat mendukung upaya pelestarian dalam meminimalkan Ruang Terbuka
Hijau. Aktivitas kendaraan yang terdapat di kota ini seperti kendaraan roda dua dan roda empat sebagai
upaya melancarkan aktivitas tidak dapat dihindarkan lagi. Tahun 2019 jumlah kendaraan yang terdapat
di Provinsi Kalimantan Timur mencapai 2.992.255 unit, dengan jumlah kendaraan roda dua sebanyak
2.295.145 unit dan kendaraan roda empat 321.552 unit (BPS Kaltim, 2020).

Tingkat pencemaran udara di Kota Samarinda masih dikategorikan baik setelah melihat data yang
ada. Tidak menutup kemungkinan terjadinya penurunan kualitas udara diakibatkan jumlah peningkatan
penduduk diiringi dengan pertumbuhan dan pembangunan Kota Samarinda. Jumlah kendaraan di Kota
Samarinda pada tahun 2019 mempunyai 906.032 unit, dengan jumlah kendaraan roda dua sebanyak
680.042 unit dan terus mengalami kenaikan setiap tahunnya (BPS Kota Samarinda, 2020). Menurut
Fandeli (2004), meningkatnya jumlah penduduk di daerah perkotaan menimbulkan tekanan yang besar
terhadap sumber daya dan lingkungan perkotaan. Salah satu dampak yang timbul akibat perkembangan
jumlah penduduk adalah terjadinya konversi lahan yang semula tempat tumbuh bagi berbagai jenis
tumbuhan atau vegetasi telah berubah menjadi daerah pemukiman bagi warga dan sarana pendukung
kegiatan yang terdapat di daerah perkotaan. Sejalan dengan proses konversi ruang terbuka hijau (RTH)
menjadi fasilitas bangunan pencemaran di kota mulai terjadi.

Perhatian terhadap peranan hutan kota dan RTH yang berperan dalam keberlanjutan dan
kenyamanan kota meningkat seiring meningkatnya dampak urbanisasi (Konijnendijk dkk., 2005). Ruang
Terbuka Hijau dan Hutan kota berperan penting dalam penyediaan jasa lingkungan. Hutan kota dapat
memperbaiki kualitas lingkungan menjadi lebih sejuk dan segar, meningkatkan kualitas hidup individu
dan masyarakat, menyediakan berbagai jasa lingkungan kepada individu dan masyarakat, dan
menghasilkan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman bagi warganya (Nowak, dkk., 2001; Joga dan
Ismaun, 2011). Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui jenis-jenis dominan pohon yang terdapat di
Hutan Kota Balai Kota Samarinda. Mengetahui seberapa besar kandungan polutan (timbal (Pb), besi (Fe),
mangan (Mn), dan kadar debu) pada daun jenis-jenis tumbuhan dominan di Hutan Kota Balai Kota
Samarinda.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Hutan Kota Balai Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Sedangkan
pengujian sampel penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman dan Balai Riset Standardisasi Industri Samarinda (BARISTAND).
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), gunting,
kantong plastik, kamera hp, alat tulis, laptop, phi band, labu ukur, cawan petri, keranjang, timbangan
digital, pipet, blender

Bahan yang digunakan adalah daun dari jenis-jenis pohon dominan yang diketahui jenisnya di hutan
kota Balai Kota Samarinda.

Prosedur Penelitian
a. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel daun diambil jenis dominan pohon tersebut yang berlokasi di Hutan Balai Kota
Samarinda yang diambil daun berwarna hijau daun yang tidak terlalu tua juga tidak terlalu muda. Adapun
tata cara pengambilan sampel tersebut adalah :
1) Sampel daun dari pohon-pohon dominan diambil sebanyak 80-100 gram.
2) Daun diambil pada bagian ranting yang dekat dengan jalan raya dengan berhati- hati
3) Daun yang sudah dipisahkan dari rantingnya dimasukkan ke dalam plastik dan diberi label atau
tanda masing- masing seperti A1, A2 Sampai dengan A10 sesuai dengan sampel yang ada.
4) Sampel daun ditimbang untuk mendapatkan berat basahnya.
5) Setelah ditimbang dan dicatat berat basah daun dimasukkan ke dalam kantung plastik besar
untuk mempermudah pengangkutan ke laboratorium.
b. Uji Laboratorium
Pengujian sampel dilakukan di Balai Riset dan Standardisasi Industri Samarinda (BARISTAND
Samarinda) dan Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. Metode yang
digunakan di laboratorium adalah metode destruksi basah dengan menggunakan larutan HNO3 dan
HCIO4, kemudian dibaca dengan metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).
1) Proses Preparasi Pada Sampel
a. Sampel daun yang sudah dibawa ke laboratorium disiapkan alat bahan untuk mengeringkan
sampel daun, pengeringan dilakukan dengan cara pengering oven, sampel dibiarkan selama 3
hari agar kandungan airnya berkurang.
b. Masing-masing sampel daun dimasukkan ke dalam keranjang yang sudah diberi label atau
tanda agar mempermudah dalam proses pengamatan sampel.
c¢. Sampel daun dimasukkan ke dalam oven selama 3 hari untuk menurunkan kadar air pada
sampel.
d. Sampel daun yang sudah mengalami proses pengeringan oven selama 3 hari ditimbang berat
kering sampelnya dan dicatat hasil berat kering sampelnya.
e. Sampel digiling atau dihaluskan menggunakan blender satu persatu kemudian sampel yang
telah halus dimasukkan kedalam wadah agar sampel tidak tercecer dan diberilabel atau tanda.

2) Proses Destruksi Basah

a. Sampel daun yang telah dihaluskan ditimbang menggunakan timbangan digital dan diambil
berat bersih sampel tersebut seberat 1 gram kemudian sampel dimasukkan ke dalam labu
ukur.

b. Sampel daun yang telah dihaluskan ditambahkan larutan HNO3 pekat sebanyak 5 ml ke dalam
labu ukur yang sudah berisi sampel kemudian ditambahkan larutan HC104 60% sebanyak 10
ml.

c. Sampel yang telah dicampur dengan larutan dimasukkan ke dalam hotplate dengan suhu
awalnya sebesar 200°C kemudian suhu perlahan-lahan dinaikkan sampai dengan 300°C
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sampai sampel yang berwarna gelap atau berbuih habis dan menjadi larutan yang bening,
kemudian didinginkan di dalam ruang asam laboratorium.

d. Sampel yang sudah dingin ditambahkan dengan larutan aquades sebanyak 85 ml lalu dikocok
hingga menyatu atau homogen.

Analisis Data
a. Analisis Logam Berat

Setelah dilakukan proses destruksi basah pada sampel, dianalisis kandungan logam Pb, Mn, dan Fe
dalam daun pohon dominan di hutan kota Balai Kota Samarinda, kemudian dilakukan analisis data
menggunakan alat Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Alat SSA yang akan digunakan disetting
gelombangnya sesuai dengan logam yang akan diuji (Pb, Fe, dan Mn) sesuai dengan ketentuan yang ada.
Setelah itu dilakukan analisis data setelah alat SSA disetting mengenai kandungan logam berat yang
terdapat pada sampel penelitian.
b. Menghitung INP

Untuk menentukan Indeks Nilai Penting (INP) yang terdapat dalam plot yaitu 10 pohon dominan
yang terdapat dilokasi penelitian. INP diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai Frekuensi Relatif (FR)
dengan Kerapatan Relatif (RF). Berikut ini adalah persamaan yang dipergunakan untuk menentukan FR
dan KR (Indriyanto, 2006; Fachrul, 2007; Wijanan, 2014):

Kerapatan Relatif dapat dihitung menggunakan persamaan berikut :
Jumlah individu suatu jenis

K tan (K) =
erapatan (K) luas plot pengamatan
Kerapatan suatu jenis

. _ o
Kerapatan Relatif (KR) Kerapatan selurih jenis X 100%

Frekuensi Relatif dapat dihitung menggunakan persamaan berikut :
Jumlah ditemukan suatu jenis

Jumlah seluruh plot pengamatan

. . Frekuensi suatu jenis
Frekuensi Relatif (FR) = - —— x 100%
Frekuensi seluruh jenis

Frekuensi (F) =

Persamaan yang digunakan untuk menentukan nilai INP adalah :
INP untuk tingkat pancang dan semai : INP = KR+FR
¢. Analisis Kadar Debu
Langkah-langkah untuk menghitung kadar debu:
Sebanyak 5 helai daun jenis dominan dikumpulkan dari lokasi penelitian.
1) Daun yang sudah diambil dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penimbangan berat awalnya
ditimbang menggunakan timbangan digital.
2) Setelah diketahui berat awal daun, daun dibersihkan menggunakan tissu kemudian ditimbang
lagi untuk menemukan berat akhir daun setelah dibersihkan.
3) Penentuan luas daun dilakukan dengan cara menggambar setiap helai daun pada kertas
milimeter blok dan kemudian dihitung jumlah kotaknya dan akan menemukan luas akhir daun.
Analisis dilakukan untuk menentukan seberapa besar nilai kandungan kadar debu dengan
munggunakan rumus :
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_ Wak—Wa
W= Luas Daun
Keterangan :
w = Kadar debu (gr/cm3)
Wa = Berat awal (gr)
Wak = Berat akhir (gr)

Luas Daun = cm?2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Nilai Penting (INP)

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan 20 jenis tanaman yang tumbuh dan terdapat di
Hutan Kota Balai Kota Samarinda, dan diambil 10 jenis tanaman dominan yanng tersebar di beberapa
titik lokasi penelitian. Jenis- jenis tanaman peneduh yang terdapat di lokasi penelitian didominasi oleh
Mahoni (Swietenia macrophylla), Angsana (Pterocarpus indicus), Lamtoro (Leucaena leucocephala),
Ketapang (Terminalia catappa), Kiacret (Spathodea campanulata), Beringin (Ficus benjamina), Tanjung
(Mimusops elengi), Glodokan (Polyalthia longifolia) Sengon (Falcataria moluccana), dan Flamboyan
(Delonix regia). Jenis-jenis tanaman yang terdapat di Hutan Kota Balai Kota Samarinda disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis tanaman yang terdapat di Hutan Kota Balai Kota Samarinda

No. Nam Latin Nama Lokal Famili KR FR INP
1.  Swietenia macrophylla Mahoni Meliaceae 34,02 12,20 46,22
2. Pterocarpus indicus Angsana Fabaceae 18,56 12,20 30,75
3. Leucaena leucocephala Lamtoro Fabaceae 5,15 9,76 14,91
4.  Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 4,12 7,41 11,44
5.  Spathodea campanulata Kiacret Bignoniaceae 6,19 4,88 11,06
6.  Ficus benjamina Beringin Moraceae 3,09 7,32 10,41
7.  Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae 515 4,88 10,03
8.  Polyalthia longifolia Glodokan Annonaceae 4,12 4.88 9,00
9.  Falcataria moluccana Sengon Fabaceae 1,03 2,44 7,97
10. Delonix regia Flamboyan Fabaceae 3,09 2,44 6,94

11. Hevea brasiliensis Karet Euphorbiaceae 3,09 4,88 6,94

12. Samanea saman Trembesi Fabaceae 2,06 4,88 5,53

13. Artocarpus elasticus Terap Moraceae 2,06 4,88 4,50

14. Acacia auriculiformis Akasia Fabaceae 1,03 2,44 3,47

15. Vitex pinnata Laban Verbenaceae 1,03 2,44 3,37

16. Neolamarckia cadamba Jabon Rubiaceae 2,06 2,44 3,47

17. Artocarpus anisophyllus Mentawa Moraceae 1,03 2,44 3,47

18. Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 1,03 2,44 3,47

19. Filicium decipiens Tiara Payung Sapindaceae 1.03 2,44 3,47

20. Sp.1 - - 1,03 2,44 3,47

Jumlah 100 100 200

Keterangan : KR (Kerapatan Relatif), FR (Frekuensi Relatif), INP (Indeks Nilai Penting)

Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang terdapat di lokasi penelitian didominasi dengan pohon
mahoni (Swietenia macrophylla) INP sebesar 46,22 disusul tingkat penguasaan tertinggi lainnya pohon

174



Prosiding SIKMA 9, Vol. 2
Tahun 2021

Angsana (Pterocarpus indicus) INP sebesar 30,75, Lamtoro (Leucaena leucocephala) INP sebesar 14,91,
Ketapang (Terminalia catappa) INP sebesar 11,44, Kiacret/Tulip Afrika (Spathodea campanulata) INP
sebesar 11,06, Beringin (Ficus benjamina) INP sebesar 10,41, dan Tanjung (Mimusops elengi) INP sebesar
10,03. Sedangkan jenis-jenis yang memiliki INP kurang dari sepuluh adalah Glodokan (Polyalthia
longifolia) sebesar 9,00, Sengon (Falcataria moluccana) sebesar 7,97, Flamboyan (Delonix regia) sebesar
6,94, Karet (Hevea brasilensis) sebesar 6,94, Trembesi (Samanea saman) sebesar 5,53, Terap (Artocarpus
elasticus) sebesar 4,50, Akasia (Acacia auriculiformis) sebesar 3,47, Laban (Vitex pinnata) sebesar 3,47,
Jabon (Neolamarckia cadamba) sebesar 3,47, Mentawa (Artocarpus anisophylus) sebesar 3,47, Mangga
(Mangifera indica) sebesar 3,47, Kiara payung (Filicium decipiens) sebesar 3,47, dan Sp.1 sebesar 3,47.

Kandungan Logam Berat

Hasil penelitian pada 10 daun dari jenis pohon dominan di Hutan Kota Balai Kota menunjukan hasil
analisi kandungan polutan Timbal (Pb), Mangan (Mn), dan Besi (Fe) memiliki kandungan yang berbeda.
Dilakukan analisis logam berat pada 10 jenis pohon yaitu Mahoni (Swietenia macrophylla), Angsana
(Pterocarpus indicus), Lamtoro (Leucaena leucocephala), Ketapangan (Terminalia catappa), Kiacret
(Spathodea campanulata), Beringin (Ficus benjamina), Tanjung (Mimusops elengi), Glodokan (Polyalthia
longifoliai), Sengon (Falcataria moluccana), dan Flamboyan (Delonix regia).

Kandungan Timbal (Pb), Mangan (Fe), dan Mangan (Mn) pada 10 jenis sampel daun yang diteliti
tingkat pohon yang tertinggi pada daun Flamboyan (Delonix regia) dengan Pb sebesar 15,6 mg/kg,
Mahoni (Swietenia macrophylla) dengan Fe sebesar 300 mg/kg, sedangkan Mn yang tertinggi pada daun
Tanjung (Mimusops elengi) sebesar 78,1 mg/kg.

Kadar logam berat (mg/kg)
350

300
250
200
150
100

50

W Kadar logam herat Ph
W Kadar logam berat Fe

Kadar logam berat Mn

Gambar 1. Kandungan Logam Berat pada Jenis Daun Dominan

Kandungan logam berat pada 10 jenis daun dominan yang terdapat di lokasi penelitian yaitu di Hutan
Kota Balai Kota Samarinda yaitu terdapat jenis jenis pohon Mahoni, Angsana, Lamtoro, Ketapang, Kiacret,
Beringin, Tanjung, Glodokan, Sengon, dan Flamboyan memiliki nilai kandungan polutan berbeda, polutan
Besi (Fe) sebesar 300 mg/kg, merupakan yang tertinggi dari polutan Mangan (Mn) dan polutan Timbal
(Pb). Kandungan polutan Timbal (Pb) memiliki nilai yang tertinggi sebesar 15,6 mg/kg dan kandungan
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polutan Mangan (Mn) memiliki nilai tertinggi yaitu 78,1 mg/kg. Semua jenis daun pohon dominan di
lokasi penelitian memiliki nilai kandungan logam berat yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian kandungan polutan di atas Timbal (Pb), Mangan (Mn), dan Besi (Fe)
dapat diketahui bahwa tumbuhan dominan tersebut mempunyai kemampuan dalam menjerap maupun
menyerap zat pencemar yang beragam melalui daun pada pohon tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
kandungan polutan di atas Timbal (Pb), Mangan (Mn), dan Besi (Fe) dapat diketahui bahwa tumbuhan
dominan tersebut mempunyai kemampuan dalam menjerap maupun menyerap zat pencemar yang
beragam melalui daun pada pohon tersebut.

Mahoni memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menyerap polutan besi (Fe) dilihat dari faktor
internal daun mahoni karena permukaan daun yang luas dan stomata yang tinggi. Kemampuan tanaman
dalam menjerap dan menyerap logam berat yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal
tanaman. Istiharoh dkk (2014) menyebutkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi kadar logam
berat pada daun tanaman antara lain kekasaran permukaan daun, ukuran bentuk dan lebar daun, jumlah
dan bentuk stomata daun serta bentuk arsitektur pohon (bentuk tajuk dan ukuran tanaman). Pengaruh
faktor eksternal antara lain adalah jarak tanam dengan sumber pencemar, banyak tanaman penutup dan
jenis tanaman disekelilingnya dan faktor lingkungan

Kadar Debu
Kadar debu pada daun- daun pohon dominan yang terdapat di Hutan Kota Balai Kota Samarinda
memiliki kandungan yang berbeda. Kadar debu pada daun dominan pada lokasi penelitian

Tabel 2. Kadar debu pada daun dominan di Hutan Kota Balai Kota Samarinda

] Wa WakK Wa-WaK LuasDaun Kadar Debu

No. Nama Ilmiah
(gr) (gr) (gr) (cm?) (gr/cm?)
1. Swietenia macrophylla 3,26 3,20 0,06 41,0 1,46 x10-3
2. Pterocarpus indicus 1,40 1,35 0,05 27,3 1,83 x10-3
3. Leucaena leucocephala 0,28 0,22 0,06 12,1 4,95 x10-3
4, Terminalia catappa 49,30 48,85 0,45 364,2 1,23 x10-3
5. Spathodea campanulata 4,41 4,37 0,04 73,4 5,45 x10-3
6. Ficus benjamina 4,88 4,83 0,05 54,9 9,11 x103
7. Mimusops elengi 3,47 3,21 0,26 32,7 7,95 x10-3
8. Polyalthia longifolia 6,60 6,48 0,12 85,7 1,40 x10-3
9. Albizia chinensis 1,13 1,07 0,06 19,2 3,12 x10-3
10. Delonix regia 1,15 1,09 0,06 20,8 2,88 x10-3

Sepuluh jenis pohon dominan yang terdapat di Hutan Kota Balai Kota memiliki nilai kandungan yang
berbeda. Diketahui nilai kandungan kadar debu yang terdapat di lokasi penelitian dari nilai yang tertinggi
sampai yang terendah. Kandungan kadar debu dengan nilai yang tertinggi ada pada jenis pohon Beringin
(Ficus benjamina) dengan kadar debu sebesar 9,11x10-3 gr/cm?, diikuti dengan daun jenis pohon
Tanjung (Mimusops elengi) dengan kadar debu 7,95x10-3 gr/cm?, Kiacret (Spathodea campanulata)
dengan kadar debu 5,45x10-3 gr/cm?, Lamtoro (Leucaena leucocephala) dengan kadar debu 4,95x10-3
gr/cm?, Sengon (Falcataria moluccana) dengan kadar debu 3,12x10-3 gr/cm?, dan Flamboyan (Delonix
regia) dengan kadar debu 2,88x10-3 gr/cm?. Adapun daun Angsana (Pterocarpus indicus) memiliki kadar
debu sebesar 1,83x10-3 gr/cm?, Mahoni (Swietenia macrophylla) memiliki kadar debu 1,46x10-3 gr/cm2,
Glodokan (Polyalthia longifolia) memiliki kadar debu 1,40x10-3 gr/cm?, dan yang terendah pada daun
pohon Ketapang (Terminalia catappa) memiliki kadar debu 1,23x10-3 gr/cm?2.
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Perbedaan kandungan kadar debu pada lokasi penelitian disebabkan oleh bahan material yang
terdapat pada tanah yang terdapat disekitar lokasi pohon. Jarak tanam pada pohon yang dekat dengan
sumber kandungan debu juga menyebabkan kandungan kadar debu pada daun lebih besar. Fakor lain
yang mempengaruhi seperti lembar pada daun, dimensi pada pohon yang beragam atau berbeda, dan
kehadiran dari sampel daun jenis dominan yang lebih dekat dengan kondisi berdebu dan lebih dekat
dengan kendaran lalu lintas yang sering melintasi jalan tersebut.

KESIMPULAN

Indeks Nilai Penting (INP) yang terdapat di Hutan Balai Kota didominasi oleh pohon Mahoni
(Swietenia macrophylla) sebesar 46,22, disusul Angsana (Pterocarpus indicus) sebesar 30,75, dan
Lamtoro (Leucaena leucocephala) sebesar 14,91. Kandungan polutan pada daun Flamboyan (Delonix
regia) berupa Timbal (Pb) sebesar 15,6 mg/kg, daun Mahoni (Swietenia macrophylla) memiliki
kandungan Besi (Fe) sebesar 300 mg/kg, dan daun Tanjung (Mimusops elengi) memiliki kandungan
Mangan (Mn) tertinggi sebesar 78,1 mg/kg. Kandungan kadar debu tertinggi pada daun Beringin (Ficus
benjamina) sebesar 9,11 x10-3 gr/cm?2.
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